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- DuaTersangka
Undiksha Keluar Rutan

Diizinkan untuk
Berobat ke Dokter

DENPASAR - Pengacara
tersangka kasus Universitas
Pendidikan Ganesha (Un-
diksha) Mustiara dan Dewa

Indra, mengajukan agar dua

tersangka ini ada penanganan
medis secara khusus. Akhirnya
permohonan ini dikabulkan
oleh pihak Kejati Bali. Sehingga
dua orangini bisa keluar Rutan
Singaraja untuk berobat ke
dokter spesialis.

Pengacara Ketut Ngastawa
menjelaskan, beberapa hari
lalu membawa permohonan
untuk ada penanganan medis
secara khusus. Dia membawa
rekomendasi dari Rutan Singa-

- rajadan permohonan tersangka.

“Permohonan itu kami ajukan
dan mendapatkan izin dari un-
sur Kejati Bali,” jelas Ngastawa
saat dikonfirmasi kemarin. .

Dia mengatakan, Jumat lalu
(18/10) dua tersangka ini bisa
keluar rutan untuk menjal-
ani perawatan medis. Untuk
Dewa Indra mendapatkan per-
awatan gigi, yaitu diperbaiki
kerusakan giginya akibatjatuh.
“Sudah diperbaikai giginya,
lantaran sebelumnya jatuh.
Keluhan-keluhan lain tidak
adayang serius,” jelasnya. |

Sedangkan Mustiara
mendapatkan penanganan
atas keluhan tensi tinggi atau
tekanan darah tinggi. Ternya-
ta ada gangguan di jantung
dan ginjal, selain tekanan da-
rah tinggi. “Sehingga mesti
mendapatkan perawatan kes-
ehatan secara rutin, lantaran
adajuga gangguan jantung dan
ginjal,” lanjutnya.

Di mana diperiksa? Dia men-
gatakan bukan di RSUD Singa-
raja, namun di dokter spesialis
yang praktek pribadi. Pemer-

iksaan dilakukan siang hari.

Setelah diperiksa, dua tersangka
ini mendapatkan obat. Dan
kembali masuk ke rutan Singa-
raja. “Masuklagikerutan setelah
mendapatkan penanganan me-
dis. Tentunya dikawal oleh peny-
idik Kejati dan Rutan Singaraja,”
pungkasnya.

Seperti halnya berita sebel-
umnya, dua tersangka kasus
Undiksha mengalami sakit.
Dua orang itu adalah, Dewa
Komang Indra sebagai pemilik
lahan dan Nyoman Mustiara
juga pemilik tanah. Dewa Indra
sempat mengalami kecelakan
di toilet. Dia jatuh dan giginya
sampai patah, namun ada be-
berapa keluhan yang dialami.

‘Sedangkan Mustiara kondis-

inya juga mengalami tekanan
darah tinggi, dengan berbagai
keluhan.

Tidak mengajukan penang-
guhan penahanan, namun
memohon perawatan medis.
Kasus ini sudah menahan lima
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tersangka. Nengah Nawa Kepala
Desa Jineng Dalem, Sri Putu
Sugirinata Kabag Perencanaan
Undiksha dan Dewa Komang
Indra Makelar. Sebelumnya
kasus Undiksha ini juga sudah
menahan Mustiara dan PPK dari
Undiksha Suarsa. pengadaan
lahan 3,7 hektare merugikan
negara Rp 3 miliar lebih. ;

Kasus Undiksha kasus ini se-
belumnya ditangani oleh Polda
Bali. Subdit III Reskrimsus
Polda Bali kembali melakukan
pemanggilan terhadap dua
orang anggota Tim Pengadaan
Tanah Universitas Pendidikan
Ganesha (Undhiksa) Singaraja.
Mereka yang dipanggil adalah
Prof. Dr. Wayan Rai dan Ida
Bagus Emaharta. Keduan-

~ ya dihadirkan sebagai saksi

atas dugaan adanya mark up
tanah yang dilakukan bebera-
pa oknum dosen dan pegawai
Undiksha. Namun kasus ini
juga ditangani oleh Kejati Bali.

Sampai akhirnya Kejati Bali
menetapkan 5 tersangka.

Kasus yang diusut Polda dan
Kejati ini adalah, terkait pem-
belian lahan tanah seluas di
daerah Jinengdalem, Singaraja,
untuk pembangunan gedung
Fakultas Olahraga dan Keseha-
tan pada tahun 2009 lalu. Saat
ditemui koran ini di Li
Mapolda Bali, Prof. Dr. Wayan
Rai mengatakan jika dirinya ha-
nya ditanyakan terkait masalah
kronologi pembentukan tim
pengadaan tanah tersebut.

Selebihnya dia mengatakan
bahwa dirinya menjawab awal
pembentukan tim tersebut atas
perintah Rektor Undiksha Prof.
Nyoman Sudiana.

Indikasi permainannya, tanah
dibeliRp 6,5 juta perare, namun
oleh panitia, harga tersebut di
markup menjadi Rp 18 juta per
are sampai Rp 20 juta. Sehingga
ada indikasi negara dirugikan

- miliaran. (art/han)
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Sambungan dari hal 21

ratusan SK bodong (tanda tan-
gandan cap Bupati Gianyar palsu,
Red) juga telah dibuat keduanya.
Hal ini seperti disampaikan
salah satu sumber di lapangan.

‘Bahkan ratusan SK bodong

tersebut sudah berhasil “dia-
mankan” pihak Kejari Gianyar,
dengan bentuk tandatangan
palsu yang mirip, tapi tak sama.
SK bodong yang selanjutnya
menjadi salah satu alat bukti
yang dipegang Kejari Gianyar.
Berbekal beberapa data dari
sumber, aset-aset tersebut dom-
inan berada di wilayah atas
Gianyar, mulai dari Desa Ker-
ta, Desa Buahan yang ada di
wilayah Kecamatan Payangan.

Namun juga ada di Desa Keliki,
Desa Taro, Pejeng Kangin, Desa |
« Mas, Singapadu Kaler, Tampak-

siring, Petak hingga Serongga.
Belum lamaini Jawa Pos Radar
Bali akhirnya berkesempatan

menelisik beberapa aset terse-

but. Salah satunya berlokasi di
wilayah Kelurahan Abianbase
yang digarap I Ketut Udiana, 58,
yang juga warga setempat.
Dari SK bodong bernomor
577/01-H/HK/2013, tentang
pemberian izin menggarap atas
tahan aset laba Pura Besakih
yang ada di Kabupaten Gianyar
kepada I Ketut Udiana, dise-
butkan izin menggarap hanya
berlangsung selama lima tahun

“ base Klod

dari 10 Desember 2013, dan
akan berakhir ada 10 Desember
2018. Selain itu pada salah satu
poin, ditegaskan pemegangizin
tidak boleh mengalihkan surat
izin garapannya kepada pihak
lain, dalam bentuk apa pun juga.

Sementaraitu, untukpemegang
izinmenggarap diwajibkan mem-
bayar sewa kontrak sebesar Rp
1.125.000 (Rp 1,125 juta) selama
lima tahun. Dengan rincian luas
lahan 2.500 meter persegi dika-
likan Rp 90. Kemudian dikalikan
selama lima tahun. Penentuan
nilai sewa itu disebutkan sesuai

dengan Perda Retribusi Jasa Us-

aha Pemprov Bali nomor 3 tahun
2011 tertanggal 6 April 2011.

- Berbekal salah satu salinan SK

yang mencantumkan lokasi di
uh tersebut, Jawa
li pun belum lama

gi wilayah terse-

Pos Radar
ini mendat:

: SubakPaya%;\jnghmganAbian—

- but. Setelah bertanya-tanya ke

beberapa warga, lokasi lahan
tersebut ternyata cukup sulit
dicari. Namun ketika menyebut
nama I Ketut Udiana, berapa
warga langsung mengenalnya.
Lantaran pria yang sudah sepuh
ini, merup Kelian Pekaseh
Belong, yang berada di bawah
Subak Payal Belong, Abianbase.

Setelah bertemu pria ini, seka-
ligus memperkenalkan diri, Udi-

miliknya, mengakui lahan yang
dia garap

~ anayangdi}:tﬁdikandangsapi

emang salah satu

yang SK-nya dipalsukan oknum

lebih dia hanya menjadi korban
praktek SK bodong itu.

“Oh, pasti karena pemalsu
tandatangan itu '

“Gara-gara dia (tersangka),

saya q;ai'dua ‘

kej Yasaya ¢eritakan saja
a];;t‘: ) pa

lebih dulu
“Yang say

memberi pakan delapan ekor

bersama anaknya yang sibuk

“Saatitu dia bilang, kami peng-
garap mesti bayar uang kon-

Yang membuatnya semakin

yakin, ketika diperlihatkan surat 53

sapinyaitu, Udianamenceritakan ~ trakan tiap tahun, sesuai surat itu, terdapat cap Bupati Gianyar, Rpaadanyasaja Kwintasinya
kejadianitubermulasekitarMaret ~ yang dia bawa. Karena saat itu lengkap dengan tanda tan. $aya serahkan kepada Pak jaksa,
2010 lalu. Kala itu dia didatangi  kebetulan saya ada bekal, jadi gan. Bahkan ketika itu, dia juga $upaya bisa digunakan sebagai
salah seorang tersangka yakni = saya langsung bayar Rp 2,4 juta  diberikan kwintansi dua buah, barang bukti” tambahnya po-
NPS ke rumahnya. Saatitu NPS  untuk delapan tahun. Sebab sebagai tanda telah lunas untuk los sambil menghisap rokokn-
menunjukkan padanya surat ~sewa kontrakan lahan ini ses- pembayaran untuk penggara- Ya. (bersambung/yes)
(diduga SK bodong, Red), yang = uai suratnya berakhir 2018 dan  pan hingga2018. r
mengatakan jika NPS yang se- mulaiketikasayadikasisuratitu ~ e . B
karang mendapatkan tugasme- * (2010, Red),” paparnya.

- mungut uang kontrakan lahan =~ e

 itu dari penggarap. L B
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